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Mathematical Comprehension Ability is an ability that teaches material not only
as memorization but further deepens the understanding of a concept. This
research is a descriptive qualitative research. This study aims to determine the
criteria for mathematical comprehension ability of students in grade IX junior
high school on the material of rank and root form. The subjects of this study
were 7 students of Al-Amin Superior Junior High School class IX-B. The data
processing techniques used consist of 1) data reduction, 2) presenting data, and
3) drawing conclusions. Data collection in this study was in the form of a written
test describing mathematical comprehension skills and interviews with students
and teachers. Based on the results of the study, it can be concluded that students
are able to properly solve problems regarding rank and root form with an
average score of 71.42 so that the mathematical comprehension ability of
students of Al-Amin Superior Junior High School class IX-B is in the good
category.
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Kemampuan Pemahaman Matematis adalah kemampuan yang mengajarkan
materi tidak hanya sebagai hafalan melainkan lebih memperdalam pemahaman
suatu konsep. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui kriteria kemampuan pemahaman matematis
peserta didik kelas I)X SMP pada materi perpangkatan dan bentuk akar. Subjek
penelitian ini adalah 7 orang peserta didik SMP Unggulan Al-Amin kelas IX-B.
Adapun Teknik pengolahan data yang digunakan terdiri dari 1) reduksi data, 2)
menyajikan data, dan 3) menarik kesimpulan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa tes tulis uraian kemampuan pemahaman matematis serta
wawancara kepada peserta didik maupun pendidik. Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu dengan baik
menyelesaikan persoalan mengenai perpangkatan dan bentuk akar dengan nilai
rata-rata sebesar 71,42 sehingga kemampuan pemahaman matematis siswa SMP
Unggulan Al-Amin kelas IX-B berada pada kategori baik.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat perlu untuk ditempuh setiap
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap jenjang pendidikan yang tidak lepas dari
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pembelajaran matematika, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi.
Sumartini (Kurniasari & Sritresna, 2022) mengemukakan bahwa matematika berperan penting
dalam segala hal aspek kehidupan, khususnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik, sehingga matematika termasuk mata pelajaran wajib di semua jenjang sekolah.
Matematika dilihat dari segi klasifikasi bidang sains merupakan salah satu ilmu pasti yang lebih
membutuhkan pemahaman daripada sebuah hafalan (Suraji et al., 2018)

Pemahaman ialah makna dari kata understanding yang memiliki arti memahami suatu makna
dari materi yang dipelajari (Santoso, 2017). Kemampuan pemahaman matematis ini
mengajarkan peserta didik untuk dapat memahami makna yang sebenarnya pada konsep yang
dipelajari, tidak hanya terpaku pada sebuah rumus. Sarwoedi et al (2018) menyimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman merupakan keterampilan dasar yang perlu dikuasai setiap peserta
didik untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya pada
simbol dan rumus matematika, dimulai dari kasus sederhana hingga pada penyelesaian yang
menyatakan suatu kebenaran.

Sejalan dengan itu, menurut pendapat Alan & Afriansyah (2017) bahwa kemampuan
pemahaman merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan belajar matematika karena
dengan memperjelas bahwa materi yang dipelajari lebih dari sekedar hafalan tetapi untuk
memperdalam konsep peserta didik. Seorang pendidik perlu menanamkan pemahaman tentang
pembelajaran matematika pada setiap peserta didik karena, tanpa pemahaman peserta didik
tidak akan mampu mengaplikasikan prosedur, konsep ataupun proses (Arifah & Saefudin,
2017). Akan tetapi, pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran tidak sesuai
dengan minat dan prestasi belajar matematika siswa (E. I. F. Hidayat et al., 2020). Pembelajaran
matematika sering kali tidak disenangi bahkan dihindari oleh sebagian peserta didik karena
dianggap sulit. Pemahaman yang tidak stabil menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal, karena peserta didik tidak membangun pengetahuan mereka tentang
konsep matematika tetapi peserta didik mengalami kecenderungan untuk mengingat konsep
atau rumus matematika tanpa memahami maknanya. (Hardiyanti, 2016).

Menurut Wood (Ratnasari & Setiawan, 2019) dalam mempelajari matematika terdapat
beberapa karakteristik kesulitan diantaranya: (1) kesulitan membedakan antara angka, simbol,
dan bentuk, (2) tidak sanggup mengingat teorema matematika, (3) angka ditulis dengan huruf
kecil sehingga tidak terbaca, (4) tidak mengerti simbol matematika, (5) ketidakmampuan untuk
berpikir secara abstrak, (6) kurangnya kemampuan untuk mengidentifikasi dan menggunakan
prosedur pemecahan masalah matematika.

Salah satu kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami pelajaran matematika terdapat
pada materi perpangkatan dan bentuk akar, karena pada materi perpangkatan dan bentuk akar
tidak terlepas dari fakta, konsep, prinsip dan keterampilan yang menuntut peserta didik secara
konseptual dan prosedural. Menyamakan penyebut, perkalian silang, operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan perpangkatan, operasi hitung perkalian dan pembagian bentuk
akar merupakan materi prasyarat yang perlu dikuasai oleh peserta didik (Pujilestari, 2018).
Sehingga jika peserta didik kurang menguasai salah satu materi prasyarat tersebut, tentu saja
peserta didik akan merasa kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan perpangkatan dan
bentuk akar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran matematika dapat
disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik mendapati beberapa
kesulitan dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar karena hanya menghafalkan
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rumus-rumus yang sudah ada, tidak memperdalam sebuah konsep yang diberikan sehingga
yang terjadi ialah rendahnya kemampuan pemahaman matematis. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat & Nuraeni (2022) disimpulkan bahwa sebagian kecil peserta didik
memiliki kemampuan pemahaman matematis yang tinggi, sedang dan rendah dalam memenuhi
indikator kemampuan pemahaman matematis.

Sedangkan, penelitian yang dilakukan olen Giawa et al (2022) menyimpulkan bahwa
pemahaman matematis peserta didik dikategorikan rendah dalam memahami pertanyaan terkait
materi perpangkatan dan bentuk akar. Berdasarkan uraian di atas yang menjadi urgensi dalam
penelitian ini ialah permasalahan mengenai pemahaman matematis siswa terhadap pokok
bahasan perpangkatan dan bentuk akar. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
serta menganalisis sejauh mana kemampuan pemahaman matematis siswa SMP khususnya
kelas IX dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar.

METODE

Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan serta menjelaskan kemampuan pemahaman matematis peserta didik
dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar. Subjek dalam penelitian ini yaitu 16
orang peserta didik kelas IX — B SMP Unggulan Al-Amin tahun ajaran 2022/2023. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini berupa tanggapan tertulis dari peserta didik terhadap tes
tulis kemampuan pemahaman matematis serta hasil wawancara pada 3 orang peserta didik yang
dipilih secara acak.

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1) reduksi data, 2)
menyajikan data, dan 3) menarik kesimpulan. Data hasil tes kemampuan pemahaman tersebut
akan direduksi. Tahap selanjutnya, peneliti akan menyajikan data yang merupakan hasil reduksi
yang disusun dalam bentuk teks naratif. Kemudian tahap yang terakhir adalah menarik sebuah
simpulan dari data yang telah diperoleh berdasarkan hasil tes tertulis jawaban peserta didik.
Selanjutnya untuk pengolahan data hasil wawanacara dimulai dengan membuat transkip hasil
wawancara yang kemudian direduksi dengan mengambil informasi penting sehingga diperoleh
inti kalimatnya saja.

Pada penelitian ini menggunakan enam dari tujuh indikator kemampuan pemahaman matematis
dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 206/C/Kep/PP2004 (Hendriana et al., 2017) yang
disesuaikan dengan kebutuhan pada materi perpangkatan dan bentuk akar, diantaranya
mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, mengidentifikasi dan membuat contoh dan
bukan contoh, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya, dan
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.

Rumus berikut digunakan untuk mengetahui persentase setiap indikator kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi perpangkatan dan bentuk akar menurut Suraji et al.
(2018).

Total Y. s

= X 1009
Total ), x X SM i

Dengan keterangan P adalah Persentasi yang diperoleh, Y. s adalah Total skor butir soal, ), x
adalah Jumlah sampel, dan SM adalah Skor maksimal.
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Selanjutnya, untuk memprediksi tinggi atau rendahnya persentase kemampuan pemahaman
maka peneliti menggunakan referensi menurut Ningsih (Mawaddah & Maryanti, 2016) sebagai
berikut.

Tabel 1. Persentase kemampuan peserta didik

Nilai Kategori

0,00 - 39,99 Sangat Rendah
40,00 — 54,99 Rendah

55,00 — 69,99 Cukup

70,00 — 84,99 Baik

85,00 — 100 Sangat Baik

Arikunto (Suraji et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kemampuan pemahaman matematis peserta didik ditentukan berdasarkan hasil tes yang
telah diselesaikan, ditinjau dari indikator kemampuan pemahaman matematis. Persentase
jawaban peserta didik dapat dilihat pada penyajian Tabel 2 beriku

Tabel 2. Pencapaian kemampuan pemahaman siswa

No Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis  Rata—Rata  Kriteria

Soal (%)

1 Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan Sangat

92,9 Baik

2 Mengidentifikasi dan membuat contoh dan 64.3 Cukup
bukan contoh

3 Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 571 Cukup
representasi lainnya.

4 Mengidentifikasi sifat - sifat suatu konsep dan

75 Baik
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa masih terdapat siswa yang memiliki pencapaian pemahaman
matematis < 55% sehingga berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 3 orang siswa, 2 siswa
lainnya memiliki pencapaian pemahaman matematis yang berada pada interval 70% - 84,99%
sehingga berada pada kategori baik, sedangkan 4 siswa lainnya memiliki pencapaian
pemahaman matematis > 85% sehingga berada pada kategori sangat baik. Sehingga diperoleh
rata-rata pencapaian pemahaman matematis siswa sebesar 71,42, maka dapat disimpulkan
pencapaian pemahaman matematis berada pada kategori baik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman matematis sebagian besar siswa mampu dalam
menyelesaikan persoalan terhadap materi perpangkatan dan bentuk akar sehingga berada pada
kategori baik. Sedangkan sebagian kecil siswa mengalami kekeliruan dalam mengaplikasikan
sebuah konsep yang digunakan. Berikut ini disajikan penjelasan hasil tes kemampuan
pemahaman matematis siswa pada setiap butir soal.
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Gambar 1. Jawaban siswa pada nomor 1

Jawaban tes pemahaman matematis peserta didik terhadap soal nomor 1 dengan indikator
mendefinisikan konsep secara tulisan maupun verbal. Dapat dikatakan bahwa pengetahuan
peserta didik dalam mendefinisikan kembali masih rendah. Sejalan dengan pendapat Khotimah
et al. (2016) kebanyakan peserta didik tidak dapat mendefinisikan kembali topik pembelajaran
matematika dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan yang ditunjukkan pada
Gambar 1 menunjukkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari sebuah bilangan
berpangkat dan bentuk akar hanya saja peserta didik belum dapat mendefinisikan secara jelas
berbeda dengan jawaban peserta didik lain yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Jawaban siswa lain terhadap nomor 1

Sedangkan pada gambar 2 peserta didik menjelaskan definisi bentuk akar dengan definisi
lainnya. Peserta didik mampu mendefinisikan kembali pengertian dari bilangan berpangkat dan
bentuk akar, meskipun peserta didik tidak memberikan pengertian dari sebuah bilangan rasional
dan bilangan irasional yang dituliskan pada pengertian bentuk akar. Terlihat jelas bahwa peserta
didik mengalami kesulitan mendefinisikan kembali konsep dari bentuk akar ke dalam bentuk
tulisan (Andika et al., 2020).

Hasil wawancara siswa 1 terhadap jawaban nomor 1 menyatakan bahwa peserta didik kesulitan
dalam mendefinisikan kembali konsep secara tertulis sehingga menjawab pertanyaan mengenai
pengertian bilangan berpangkat dan bentuk akar hanya secara singkat Sedangkan dengan
wawancara siswa 2 menyatakan bahwa peserta didik mampu dalam mendefinisikan kembali
konsep secara tertulis akan tetapi peserta didik lupa untuk mendefinisikan lebih jelas mengenai
bilangan rasional dan bilangan irasional yang tulisnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Giawa et al. (2022) menunjukkan hasil pada indikator
menyatakan ulang konsep yang berarti peserta didik mampu menjelaskan apa yang dimaksud
dengan bentuk pangkat dan bentuk akar memperoleh kategori cukup.
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Gambar 3. Jawaban siswa pada nomc;'r 2

Jawaban tes pemahaman matematis peserta didik terhadap soal nomor 2 dengan indikator
mengidentifikasi sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.
Berdasarkan Gambar 3 terlihat peserta didik hanya menuliskan kembali soal yang diberikan
tanpa diselesaikan, berdasarkan hasil wawancara peserta didik tidak ingat cara mengoperasikan
penjumlahan bentuk akar, sehingga tidak dapat menjawab soal nomor 2 tersebut dan hanya
menuliskan kembali soal yang ada. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Permatasari & Kristiana (2015) menyatakan bahwa persentase kesulitan pada indikator
mengidentifikasi sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep
menunjukkan kategori kesulitan yang rendah, selain itu penyebab kesulitan tersebut adalah
siswa lupa syarat yang menentukan suatu konsep. Berbeda dengan jawaban peserta didik lain
yang dapat dilihat pada Gambar berikut ini

—
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i
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Gambar 4. Jawaban siswa lain terhadap nomor 2

Sedangkan pada Gambar 4. Peserta didik lain mampu dalam mengidentifikasi sifat suatu konsep
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan pada soal nomor 2. Berdasarkan hasil
wawancara menyatakan bahwa peserta didik harus menyederhanakan terlebih dahulu bentuk
akar yang lain agar menyamakan dengan bentuk +/3. Setelah akarnya sama baru dapat
dioperasikan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hermawan & Andrianto (2018) bahwa
sebagian kecil siswa mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung bentuk akar.

Gémar 5. Jawaban peserta didik pada nomor 3
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Jawaban tes pemahaman matematis siswa pada nomor 3 dengan indikator mengidentifikasi
serta membuat contoh dan bukan contoh. Gambar 5 menunjukkan peserta didik menjelaskan
terlebih dahulu dengan mencoba satu persatu bilangan berpangkat maupun bentuk akar yang
menghasilkan nilai 3 sehingga siswa menyimpulkan bahwa yang memiliki hasil 3 dari bentuk

1
pangkat maupun akar tersebut adalah 273 dan 2—: Menurut Giawa et al. (2022) Masih banyak

kesalahan yang dilakukan peserta didik saat mengerjakan soal. Hal tersebut disebabkan karena
peserta didik belum memahami sifat — sifat bentuk eksponensial dan bentuk akar.

Hasil wawancara peserta didik terhadap jawaban nomor 3 menyatakan bahwa sebelumnya
peserta didik mampu untuk menyelesaikan soal nomor 3 dengan membuktikan kebenaran
jawaban dari setiap pernyataan sehingga dapat menarik kesimpulan pernyataan nomor berapa
saja yang menghasilkan nilai sama dengan 3.

Gambar 6. Jawaban siswa pada nomor 4

Jawaban tes pemahaman matematis peserta didik terhadap nomor 4 dengan indikator mengubah
bentuk representasi ke bentuk representasi lain. Gambar 6 menunjukan bahwa peserta didik
kurang memahami makna dari soal yang diberikan. Pada soal yang diberikan peserta didik

3
diminta untuk mengubah bilangan berpangkat 3z menjadi sebuah bentuk akar. Tetapi peserta
didik salah dalam menuliskan soal nya kembali, akibatnya peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Agusta (2020) bahwa mengubah bilangan berpangkat negatif dan pecahan merupakan indikator
pembelajaran yang belum tercapai. Berbeda dengan jawaban siswa lain yang berhasil
menuliskan kembali soalnya dengan benar disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Jawaban siswa lain terhadap nomor 4

Sedangkan Gambar 6 terlihat peserta didik mampu menuliskan kembali soal dengan benar
tetapi peserta didik mengalami kekeliruan dalam mengubah bilangan berpangkat menjadi
bentuk akar. Peserta didik salah dalam menempatkan posisi pembilang maupun penyebut pada
saat mengubah bilangan berpangkat menjadi bentuk akar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hermawan & Andrianto (2018) bahwa sebagian kecil peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengubah bentuk akar menjadi suatu bilangan berpangkat pecahan.

Hasil wawancara siswa 1 terhadap jawaban nomor 4 mengungkapkan bahwa peserta didik tidak
fokus untuk membaca soal, seharusnya bentuk pecahan % itu merupakan pangkat dari 3 tetapi
malah dituliskan tidak sebagai pangkat sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
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mengubahnya kedalam bentuk akar. Sedangkan peserta didik lain menerangkan bahwa ia keliru
dalam menentukan posisi pembilang maupun penyebut dalam bentuk akar sehingga posisi
dalam bentuk akar terbalik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pemahaman matematis siswa SMP
kelas IX dalam memecahkan persoalan perpangkatan dan bentuk akar yang dilakukan di SMP
Unggulan Al-Amin dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
IX SMP Unggulan Al-Amin sudah berada dalam kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh
hasil jawaban peserta didik sebagian besar sudah memenuhi kategori kemampuan pemahaman
matematis. Meskipun demikian sebagian kecil peserta didik masih mengalami kekeliruan dalam
mengaplikasikan sebuah konsep yang digunakan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
penguatan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Terkadang peserta didik hanya
menghafal sebuah rumus yang ada untuk menyelesaikan soal. Hendaknya peneliti selanjutnya
dapat merancang pembelajaran yang dapat membantu peserta didik menguasai kemampuan
pemahaman matematis maupun kemampuan lainnya. selain itu, pendidik perlu melakukan
penguatan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
bermakna tidak hanya menghafal sebuah rumus yang diberikan tetapi paham betul mengenai
konsep yang dipelajari.
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